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ABSTRAK 

Tanaman hortikultura merupakan bahan pangan sangat dibutuhkan oleh 

tubuh karena memiliki nilai gizi yang penting sebagai sumber vitamin, mineral, 

protein dan karbohidrat. Komoditas hortikultura memiliki nilai ekonomis cukup 

tinggi. Tingkat permintaan terhadap komoditas ini cenderung meningkat dari waktu 

ke waktu, namun tidak didukung oleh peningkatan produksi. Hal tersebut 

diakibatkan oleh karena sebagian besar budidaya hortikultura dilakukan pada lahan 

marginal serta teknik budidaya yang tidak memadai. Kabupaten Muna, khususnya 

Kecamatan Watopute memiliki potensi luas lahan untuk pengembangan 

hortikultura, khususnya sayuran. Namun, lahan-lahan tersebut didominasi oleh 

lahan kering marginal yang perlu segera ditangani agar produktivitasnya meningkat. 

Bioteknologi pemupukkan berbasis organik seperti pupuk bokasi plus merupakan 

teknologi inovatif yang dapat meningkatkan ketersediaan produk pertanian 

khususnya hortikultura. Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini merupakan 

program yang sangat tepat untuk mendiseminasikan bioteknologi inovatif tersebut, 

sehingga dapat diadopsi oleh masyarakat secara luas. Di sisi lain, sistem 

intercropping dapat meningkatkan efsisensi penggunaan lahan dan meningkatkan 

produksi tanaman per satuan luas lahan sekaligus menjaga kesuburan tanah dan 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap hama dan penyakit tanaman.  

 

Kata Kunci : Hortikultura, lahan kering marginal, teknologi, inovasi, bokashi 
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ABSTRACT 

 

The horticultural plants was foodstuffs that was needed by the body because 
they contain several vitamins, minerals, proteins and carbohydrates.  This comodity 
has a fairly high economic value and the level of deman tends to increase from year to 
year , but is not supported by an increase in production.  This was due to the fact that 
most of the horticultural cultivation was done on marginal land and inadequate 
cultivation techniques.  In Muna District, especially Sub-District Watopute has a wide 
potential for the development of this comodity, like vegetables.  However, these lands 
was dominated by marginal dry land.  The biotechnology of organic based fertilizer is 
a technological innovation that can increase the availability of horticultural products. 
The comunity partnership program (PKM) is a very appropriate program to 
disseminate innovative biotechnology so that it can be adopted by the wider 
community.  In addition, the intercropping system can improve the efficiency crop yield 
per unit of land area while maintaining soil fertility and increasing crop resistance. 

 

Key words  :  Horticulture, marginal dry land, technological, innovation, bokashi 
 

1. PENDAHULUAN 

Tanaman hortikultura khususnya sayur-sayuran merupakan salah satu 

bahan pangan yang menunjang pemenuhan gizi masyarakat sebagai sumber 

vitamin, mineral, protein dan karbohidrat (Kasno, et al., 2006).  Komoditas sayuran 

juga berperan dalam mendukung perekonomian nasional karena memiliki nilai 

ekonomi yang cukup tinggi dan dapat menjadi sumber pendapatan bagi petani 

berskala kecil, menengah ataupun besar.  Permintaan terhadap komoditas sayuran 

cenderung meningkat dari tahun ke tahun sejalan dengan 

peningkatan/pertambahan jumlah penduduk sehingga potensi pasar sangat 

terbuka luas (Mutiarawati, 2007). Ironisnya, potensi tersebut tidak didukung oleh 

peningkatan produksi tanaman.  Hal tersebut diakibatkan karena sebagian besar 

budidaya sayuran dilakukan pada lahan-lahan kering yang kurang subur dengan 

teknik budidaya yang kurang memadai dan tidak mengindahkan prinsip-prinsip 

pertanian berwawasan lingkungan dan berkelanjutan (Sujitno et al., 2012). 

Di Indonesia, rendahnya produksi tanaman terkait dengan aspek adaptasi. 

Kondisi iklim kering dengan lahan marginal masam yang kurang subur menjadi 

faktor pembatas utama dalam budidaya tanaman (Simanungkalit, 2001; Matsumoto 

et al., 2003). Problema lahan tersebut sebagai lahan budidaya hortikultura adalah 

reaksi tanah masam (pH rendah), kapasitas tukar kation rendah, kejenuhan Al-dd 
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tinggi, kandungan Al, Fe dan Mn tinggi, kandungan hara (nitrogen, fosfor dan 

kalium) rendah serta sangat peka terhadap erosi (Nursyamsi, 2004). Dengan 

pengelolaan dan cara budidaya yang baik, lahan kering marginal tersebut sangat 

potensial untuk daerah pengembangan hortikultura (Sopandie, 2006; Abdurachman 

et al., 2008).  Selain itu, sistem pertanaman yang sering dipraktekanoleh masyarakat 

belum memperhatikan prinsip-prinsip pertanian berwawasan lingkungan. Beberapa 

usaha perbaikan telah dilakukan, namun belum menunjukkan hasil yang 

memuaskan (Beauchamp dan Hume, 2007).  

Berdasarkan data monografi desa tahun 2016 (BPS Kabupaten Muna, 2016), 

diketahui bahwa keseluruhan lahan dari Desa Lakapodo ini merupakan lahan kering 

(dryland).  Petani di desa ini sebagian besar mengolah lahannya secara konvensional 

dan menggunakan input kimia (pupuk dan pestisida) secara berlebihan. Umumnya, 

lahan diolah secara keseluruhan dan menanam jenis tanaman yang sama secara 

terus menerus (sistem monokultur) tanpa melakukan rotasi tanaman.  Kondisi 

tersebut diperparah dengan penggunaan pupuk kimia sintetik seperti urea, ZA, KCl 

dan pestisida yang dilaksanakan secara serampangan dan terjadwal setiap musim 

tanam dengan dosis yang semakin meningkat. Akibatnya, lahan-lahan tersebut 

mengalami kejenuhan atau degradasi (levelling off) yang menyebabkan 

produktivitasnya menurun drastis.Pada sebagian lahan, tanaman sayuran bahkan 

tidak dapat tumbuh sama sekali. 

Berdasarkan hal  tersebut di atas, inovasi teknologi yang memanfaatkan 

sumberdaya lokal untuk mengatasi berbagai kendala pada lahan kering marginal 

mutlak diperlukan (Rahni dan Karimuna, 2015). Beberapa vegetasi 

sekunder(gulma) yang tumbuh dominan di sekitar lahan pertanian sering 

terabaikan dankehadirannya tidak dikehendaki serta limbah serbuk gergaji yang 

banyak tersedia dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan bioteknologi 

bokashi plus. Karimuna dan Rahni, 2016 melaporkan bahwa vegetasi sekunder yang 

diinokulasi dengan mikoorganisme efektif dapat dimanfaatkan sebagai produk 

bioteknologi berupa Pupuk bokasi plus sebagai salah satu upaya konkrit dalam 

meningkatkan produksi kacang tanah lokal pada lahan kering marginal. 

Program Kemitraan Wilayah (PKM) ini difokuskan pada pemberdayaan 

masyarakat khususnya kelompok petani untuk mendiseminasikan inovasi 

bioteknologi pupuk bokasi plus dan sistem intercropping yang ramah lingkungan 

dan berkelanjutan. Program ini juga bertujuan untuk mengkaji pengaruh aplikasi 
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bioteknologi Pupuk bokasi plus dan sistem intercroppingterhadap budidaya 

hortikultura khususnya sayuran sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas 

tanah dan tanaman sayuran pada lahan kering marginal. 

 
2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

 
 Program Kemitraan Wilayah (PKM) ini dilaksanakan pada Bulan April – 

November 2018 di Desa Lakapodo, Kecamatan Watopute, Kabupaten Muna, 

Sulawesi Tenggara. Bahan-bahan yang digunakan adalah beberapa jenisvegetasi 

sekunder, bakaran serbuk gergaji dan kotoran ternak. 

 Pelaksanaan program ini menggunakan pendekatan PRA (Paticipatory Rural 

Appraisal) yang meliputi metode sosialisasi, bimbingan teknis, penyuluhan dan 

pendampingan serta analisis laboratorium. Metode-metode tersebut diterapkan 

untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan  masyarakat/petani (SDM). 

Pelaksanaan evaluasi oleh pihak internal perguruan tinggi dalam hal ini oleh LPPM 

Universitas Halu Oleo dan pihak eksternal dari DRPPM Ditjen Penguatan Risbang 

Kemenristek Dikti melalui mekanisme pelaporan, seminar hasil dan target luaran 

pelaksanaan program. Untuk keberlanjutan program, tim pelaksana akan terus 

menjalin kerjasama dengan mitra dengan melakukan penguatan kelembagaan 

kelompok tani di wilayah sasaran dan selalu membuka ruang konsultasi dan 

pendampingan.  Tim pelaksana juga melibatkan mahasiswa dalam pelaksanaan 

program untuk lebih mengintensifkan pendampingan dan keberlanjutan program 

melalui kegiatan penelitian mahasiswa. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Beberapa tahapan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) telah 

dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang ditetapkan dan diikuti oleh masyarakat 

khususnya kelompok tani dengan antusias, yaitu :  

1).    Pemberian pemahaman kepada petani tentang dampak negatif penggunaan 

input kimia terhadap kesehatan dan kelestarian lingkungan 

2). Sosialisasi/introduksi pemanfaatan vegetasi sekunder dan limbah serbuk 

gergaji sebagai bioteknologi pupuk bokasi plus yang efektif, efisien, ekonomis 

dan ramah lingkungan. 



Jurnal Pengabdian Masyarakat Amaliah  (2018)  

ISSN: 2615-1464  
Vol. 2, No. 2, hal.  29-35 

 
 

33 

 

3). Sosialisasi/demonstrasi budidaya tanaman sayuran (kangkung, kacang 

panjang, terong, tomat dan cabai) dengan sistem intercropping. 

3). Bimbingan teknis dan pelatihan cara pembuatan bioteknologi pupuk organik 

plus. 

4).   Diseminasi dan pembuatan model/demplot budidaya sayuran dengan sistem 

intercropping dan pendampingan yang intensif 

5). Analisis tanah (fisik, biologi dan kimia) untuk memperoleh informasi (data) 

peningkatan kesuburan lahan kering marginal. 

6). Mengubah orientasi/prilaku petani dari sistem pertanian yang bersifat sub-

system (hanya untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarga saja) ke 

pertanian yang berorientasi pasar   

7). Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan ekonomi 

masyarakat dan terciptanya peluang lapangan kerja baru. 

 Prioritas kegiatan tersebutdilaksanakan secara bertahap dan terencana 

dengan melibatkan partisipasi aktif dari petani.  Pelaksanaan PKM ini diharapkan 

dapat mengubah prilaku masyarakat petani dari sistem pertanian konvensional 

yang berdampak buruk terhadap lingkungan menjadi sistem pertanian berwawasan 

lingkungan.  Partisipasi mitra dalam pelaksanaan PKM ini adalah  :   

1). Berperan aktif dalam kegiatan sosialisasi/introduksi dan penyuluhan tentang 

pemanfaatan dan pembuatan bioteknologi pupuk bokasi plus dengan 

memanfaatkan vegetasi sekunder dan limbah serbuk gergaji serta 

demonstrasi dan bimbingan teknis penerapan sistem intercropping dalam 

budidaya tanaman sayuran. 

2). Menyediakan lahan dan turut serta secara aktif dalam pembuatan 

model/demplot budidaya tanaman sayuran yang mengadopsi inovasi 

bioteknologi pupuk bokasi plus dan sistem pertanaman intercropping. 

3). Bersama–sama tim pelaksana menyelesaikan keseluruhan program  

Tahapan pelaksanaan PKM ini telah dipublikasikan melalui media online 

http://inilahsultra.com/2018/04/04/23199.  Produk yang dihasilkan dalam 

program ini berupa produk pupuk bokashi plus. 
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4. SIMPULAN 

  Berdasarkan pelaksanaan program, diperoleh kesimpulan sebagai berikut  : 

1) Metode sosialisasi, bimbingan teknis, penyuluhan dan pendampingan merupakan 

metode yang efektif untuk mendukung suksesnya adopsi inovasi teknologi 

seperti bioteknologi bokashi plus. 

2)   Bioteknologi pupuk bokashi plus dapat dibuat dengan memanfaatkan beberapa  

vegetasi  sekunder, serbuk gergaji dan kotoran ternak dapat digunakan sebagai 

bioteknologi pupuk bokashi plus. 

3) Sistem intercropping merupakan sistem budidaya yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi penggunaan lahan. 

4)   Bioteknologi pupuk bokashi plus dan budidaya dengan sistem intercropping 

dapat meningkatkan produktivitas tanaman dan tanah sekaligus menjaga 

kelestarian lingkungan secara berkelanjutan. 
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